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ABSTRAKSI

Haiku adalah puisi tiga bait asal Jepang yang memiliki struktur berupa 5-7-5 suku
kata. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui makna haiku karya Kobayashi Issa
menggunakan kata hujan. Penelitian ini menggunakan teori tanda (sign) milik
Fernand De Saussure. Penelitian ini menggunakan 20 data. Hasil penelitian
menunjukkan hal sebagai berikut: Makna usaha untuk bertahan hidup sebanyak 7
data, kehidupan sebanyak 5 data. Tantangan untuk menghadapi musibah sebanyak
2 data. Untuk menolong sesama hidup, keindahan dan manfaat alam, kehilangan,
kegembiraan di musim semi, rasa hormat kepada shogun dan suasana kebersamaan
terdapat masing masing berjumlah 1 data. Dan dalam haiku ini perasaan yang
muncul pada Kobayashi Issa antara lain adalah perasaan senang, kagum, sedih,
bosan, kesal dan lain sebagainya.

Kata kunci: Haiku, semiotika, makna, Kobayashi issa
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Jepang menggunakan puisi sebagai sarana komunikasi sehingga banyak
masyarakat Jepang sekarang yang menuliskan puisi dalam surat-suratnya. Puisi
Jepang memiliki variasi bentuk dan isi yang unik. Bentuk puisi Jepang yang unik
terdiri dari haiku, tanka, dan renga. Puisi di Jepang berisi tentang kehidupan sehari-

hari, keadaan alam dan cinta.

Haiku adalah puisi tiga bait asal Jepang yang memiliki struktur berupa 5-7-
5 suku kata. Haiku memiliki aturan 5-7-5 suku kata, selain itu juga haiku
mewajibkan dalam penggunaan kigo dan kireji yang berarti "kata yang
melambangkan musim atau alam" serta "kata penghubung atau pemotong".

Beberapa aturan tersebut menyatakan haiku yang bagus harus menggunakan

“kanji”, (=) yang memiliki arti “kalimat perasaan” bukan “kanji” (=) yang

berarti 'huruf kanji (;%=). Hal tersebut menunjukkan bahwa haiku adalah sebuah

kalimat yang akan melambangkan perasaan sang penulis syair tersebut.

Haiku pertama kali muncul di era Muromachi dan sering dijadikan ajang
pertunjukan di istana kekaisaran Jepang. Di Jepang, haiku lebih dikenal dengan
istilah Rengga. Haiku menjadi populer di kalangan masyarakat saat abad ke-9
sampai dengan abad ke-12. Masyarakat Jepang mulai menulis dan membuat

berbagai haiku sejak abad ke-16. Pada akhir era Muromachi, muncul-nya haiku



sejak dibebaskannya sajak Hokku dari rantai haikai oleh seorang penyair Masaoka.
Haiku mulai berkembang sejak zaman pra modern dan mulai menyebar ke seluruh

penjuru dunia.

Elemen terpenting dalam selarik Haiku adalah Kigo dan Kireji. Kigo dalam
bahasa aslinya diartikan sebagai penanda musim atau penanda waktu saat Haiku itu
ditulis. Sesuai dengan musim yang ada di negara asli di mana Haiku awalnya
berkembang, musim yang berbeda memiliki ciri yang berbeda, dan masing-masing
ciri itu dapat diungkapkan dengan berbagai cara: langsung menyebutkan musimnya,
menggunakan simbol-simbol yang khas yang ada pada tiap-tiap musim, atau tersirat
adanya di dalam selarik Haiku itu. Kigo dapat diartikan semacam isyarat bahwa

suasana hati si penulis sedang dalam pengaruh musim yang tengah dihadapinya.

Dalam konsep Kigo, waktu mempengaruhi suasana hati. Terang bulan,
musim hujan, kemarau panjang, pagi hari, dan seterusnya adalah waktu yang dapat
mempengaruhi suasana hati seseorang. menuliskan rasa lewat waktu. Dalam
pembuatan Haiku-pun ditulis menggunakan perasaan yang dirasakan oleh orang

yang akan membuat Haiku.

Kireji dalam Haiku Jepang sering diterjemahkan sebagai “kata atau huruf
pemotong”, terhitung bagian dari 17 onji, atau setara suku kata atau kata (bila terdiri
dari dua atau tiga suku kata). Sehingga kireji adalah bagian dari yang tertulis dan
diucapkan ketika Haiku dibaca. Kireji secara harfiah dalam bahasa Inggris
diterjemahkan sebagai “cutting word” atau kata pemotong. Kireji asal katanya

adalah “kire” dan “Ji”. Ji artinya karakter, kata, atau huruf. Ada sekitar 48 huruf



Iroha, semuanya bisa menjadi kireji. Haruo Shirane dalam “Traces Of Dreams”
memberikan daftar 18 kireji Jepang yang biasa digunakan Matsuo Basho: “Kana,
mogana, zo, ka, yo, ya, keri, ran, tsu, nu, zu (su), ji, se, re, he, ke, ikani, shi”” dalam
haiku tradisional. “Ya”, “kana”, “keri”, atau “nari” memotong dengan kuat, efektif
menambah kedalaman rasa dan makna. Kireji, dalam hal ini, memberikan dukungan

struktural untuk Haiku.

&P Furuike ya (5) #RUHA Kawazu tobikomu (7) ZK@E Mizu no oto (5) yang

kira-kira bisa diterjemahkan menjadi : Danau tua (5) Katak saling melompat (7)

Percikan air (5).

Dalam sebuah karya sastra haiku memliki beberapa tokoh yang sering kali
disebut sebagai sosok yang mempopulerkan Haiku adalah Basho Matsuo, Buson
Yosa, Issa Kobayashi, dan Shiki Masaoka. Keempat tokoh inilah yang sering kali
dianggap guru besar syair dan puisi Jepang. Issa lahir di desa Kashiwabara, Jepang,
putra pertama dari seorang petani. Nama masa kecilnya adalah Yataro, tetapi dia
terdaftar dengan Nobuyuki sebagai nama depannya dan Kobayashi sebagai nama
keluarganya. Issa tidak memiliki kehidupan yang bahagia atau kebetulan. Ketika ia
masih Kkecil (sekitar usia tiga tahun), ibunya meninggal dunia. Neneknya
mengambil alih membesarkannya. Kemudian neneknya juga meninggal dan
ayahnya menikah lagi. lbu tirinya akhirnya memaksa Issa meninggalkan rumah

pada usia tiga belas tahun.

Dia pergi ke Edo, yang sekarang menjadi ibu kota, Tokyo. Orang-orang kota

mencemooh orang-orang desa dan menyebut para petani sebagai 'burung jalak abu-



abu'. Issa menulis lebih dari lima ribu haiku selama masa hidupnya, banyak di

antaranya tentang burung jalak, burung pipit, hewan dan serangga lainnya.

=TOLE
AP
& R

Mukudori no Bergabung dengan burung
Nakama ni iru ya Jalak dengan kelompok

Yuu shigure Hujan di sore hari

( http://haikuguy.com/issa/search.php )

Dalam Haiku di atas saat issa di usir dari rumah-nya oleh ibu tiri issa saat berusia

tiga belas tahun, issa bergabung dengan sekelompok mukudori (#/5) burung jalak

pada hujan di sore hari Yuu shigure (% [Kf"¥), menurut orang orang kota pada saat

itu, burung jalak yang dimaksud ini adalah sebagai seorang dari desa dan seorang
petani yang berimigrasi ke kota. Makna hujan yang dimaksud dalam haiku di atas
adalah rasa sedih yang dialami oleh issa yang di usir oleh ibu tiri-nya sehingga issa

harus ber-imigran dari desa ke kota.

Issa tinggal di Tokyo selama dua puluh tahun, hidup dalam kemiskinan. la
menjadi sangat tertarik untuk menulis Haiku pada usia dua puluh lima tahun. Ketika
gurunya meninggal, ia menggantikannya sebagai pemimpin kelompok. Namun,

posisi ini tidak membuatnya nyaman dan dia memilih untuk mengembara di barat


http://haikuguy.com/issa/search.php

daya Jepang hingga tahun 1801, ketika ayahnya meninggal dan dia kembali ke desa

tempat dia dilahirkan.

Kobayashi Yataro, ia memilih Issa (Secangkir Teh) sebagai nama haiku-
nya. la menyebut dirinya "Kepala Pengemis Provinsi Shinano” dan "Pendeta
Secangkir Teh Kuil Haiku". dari sekte Jodoshinshu, ia meng-ilhami karyanya
dengan tema-tema Buddhis: dosa, rahmat, kepercayaan pada Amida Buddha,
reinkarnasi, kefanaan, kasih sayang, dan perayaan gembira dari hal-hal biasa.
Dalam haiku milik Kobayashi Issa ada beberapa simbol yang ada pada dalam haiku-
nya, Kobayasi Issa menggunakan salah satu simbol Ame (Hujan) dikarenakan
simbol ini dapat menggambarkan suasana hati manusia, dari satu simbol ini
Kobayashi Issa menulis haiku-nya untuk melambangkan makna dari perasaan

seseorang seperti rasa kekecewaan, kesedihan dan kehangatan.

Kobayashi issa adalah Master penulis haiku, issa menulis banyak sekali
jenis haiku seperti tema musim, perasaan hati, tahun baru, dan lain sebagainya.
Salah satu contoh haiku yang pernah di buat adalah tentang hujan, Haiku nya sebgai

berikut:

RIDRL

BAMZEZ

BEIK

Ame no nai Tanpa hujan

Hi ga Hatsuzorazo Hari mulai fajar

Yoku mo Tabi Perjalanan berikutnya

( http://haikuguy.com/issa/search.php )
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Seperti yang disajikan Haiku diatas, yaitu tentang seseorang yang
melakukan sebuah perjalanan yang tidak akan berhenti walau itu hujan atau tidak
besok akan tetap melakukan perjalanan tersebut. Dalam Haiku tersebut berada
dalam tahun pertama yang pada saat itu adalah musim hujan, dan musim hujan
sendiri adalah sebuah tantangan tersendiri bagi orang-orang yang melakukan

sebuah perjalanan.

Dari makna tentang ame (hujan) yang dapat di sampaikan dari Issa
Kobayashi untuk Haiku diatas, hujan melambangkan dari rasa kekecewaan si
migran yang ingin berpergian pada tahun pertamanya tetapi sehingga menimbulkan

rasa kekecewaan dalam diri manusia itu.

Untuk mengetahui makna dalam haiku diperlukan semiotika. semiotika
adalah cabang ilmu yang mempelajari tanda dan sistem tanda dalam konteks
komunikasi dan artikulasi makna. Secara lebih spesifik, semiotika berfokus pada
cara di mana tanda-tanda digunakan untuk merepresentasikan ide, konsep, atau
objek di dalam budaya dan bahasa. Tanda-tanda ini dapat berupa segala hal, dari
kata-kata dalam bahasa hingga gambar, gestur, simbol, atau bahkan perilaku
tertentu. Semiotika memperhatikan bagaimana tanda-tanda ini terhubung dengan
makna-makna tertentu, dan bagaimana mereka berinteraksi dalam konteks sosial,

budaya, dan linguistik.

Semiotik adalah ilmu tanda-tanda. Tanda mempunyai dua aspek yaitu
penanda (signifier) dan petanda (signified). Penanda adalah bentuk formalnya yang

menandai sesuatu yang disebut petanda, sedangkan petanda adalah sesuatu yang



ditandai oleh petanda itu yaitu artinya. Contohnya kata "ibu" merupakan tanda
berupa satuan bunyi yang menandai arti: "orang yang melahirkan kita". Tanda itu
tidak satu macam saja, tetapi ada beberapa berdasarkan hubungan antara penanda
dan petandanya. Jenis-jenis tanda yang utama ialah ikon, indeks, dan simbol.

(Jabrohim, 1994, 68).

Ikon adalah tanda yang menunjukan adanya hubungan yang bersifat
alamiah antara penanda dan petandanya. Hubungan itu adalah hubungan persamaan,
misalnya gambar kuda sebagai penanda yang menandai kuda (petanda) sebagai
artinya. Potret rnenandai orang yang dipotret, gambar pohon menandai pohon.
Indeks adalah tanda yang menunjukkan hubungan kausal (sebab-akibat) antara
penanda dan petandanya, misalnya asap menandai api, alat penanda angin
menunjukkan arah angin, dan sebagainya. Simbol adalah tanda yang menunjukkan
bahwa tidak ada hubungan alamiah antara penanda dan petandanya, hubungannya
bersifat arbitrer. Arti tanda itu ditentukan oleh konvensi. "lbu™ adalah simbol,
artinya ditentukan oleh konvensi masyarakat bahasa (Indonesia) (Jabrohim, 1994,

68).

Haiku merupakan Puisi tradisional yang selalu berkembang bahkan di era
modern ini Sebagian orang menganggap Haiku adalah puisi tradisional yang mudah
dipahami. Yang membuat haiku menarik adalah penulisannya yang sangat teratur
yaitu yang mengharuskan penulis untuk menulis haiku dalam tempo 5-7-5. Haiku
menggunakan simbol-simbol yang khas yang ada pada tiap-tiap musim, atau tersirat
adanya di dalam selarik Haiku itu. Kigo dapat diartikan semacam isyarat bahwa

suasana hati si penulis sedang dalam pengaruh musim yang tengah dihadapinya.



Peneliti akan meneliti makna dari Haiku yang dibuat oleh tokoh sastra dengan judul

“Makna haiku karya kobayashi issa yang menggunakan kata hujan”

B. Rumusan & fokusan masalah

1. Rumusan masalah

Berdasarkan pada latar belakang, rumusan masalah pada penelitian ini

adalah:

a. Makna apa yang terkandung dalam Haiku karya Kobayashii Issa yang
menggunakan kata hujan. ?
b. Bagaimana hubungan antara makna Haiku dan Kobayashi Issa?

2. Fokus Masalah

Fokus masalah pada penelitian ini adalah Hanya berpusat pada Haiku yang

di buat oleh Kobayashii Issa dan yang berhubungan dengan kata ame .

C. Tujuan & Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menjawab permasalahan dalam

rumusan masalah, yaitu adalah :

a. Untuk mengetahui makna yang terkandung dalam haiku karya
Kobayashii Issa menggunakan kata ame (Hujan).

b. Untuk mengetahui hubungan ame pada haiku dengan latar belakang
Kobayashi Issa

2. Manfaat Penelitian



Manfaat penelitian yang ingin dicapai dengan melakukan penelitian ini

adalah:

a. Manfaat Teoretis
1) Menambah wawasan dan pengetahuan peneliti serta pembaca
tentang Haiku
2) Sebagai acuan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan Haiku serta menjadi bahan kajian lebih
lanjut.
b. Manfaat Praktis
1) Manfaat Bagi Penulis
Dapat menambah wawasan tentang Haiku dan mengetahui
makna yang terdapat pada Haiku.
2) Manfaat Bagi Mahasiswa
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam
penelitian yang lebih mendalam terhadap Haiku.
D. Definisi Operasional
Dengan tujuan membuat persamaan pandangan arti dalam istilah-istilah
yang akan digunakan dalam penelitian, maka peneliti menguraikan istilah-
istilah yang akan digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Haiku adalah puisi yang terpendek di dunia yang berasal dari jepang yang
berima 5-7-5 dan berisikan kigo ( kosa kata yang merepresentasikaan alam
atau iklim); dan Kireji (partikel yang memenggal silabel agar lebih mudah

memahami makna di dalam nya) (Kouji, 2015, 21).
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2. Kobayashi Issa (“J\# R —2%) adalah seorang penyair terkenal dan pendeta

buddha Jodo Shinshu asal jepang yang dikenal karena jurnal dan puisinya.

Dia dikenal dengan nama lIssa (— %%), sebuah nama pena yang berarti

cangkir teh (Janice M, 2004).

3. Makna (meaning, linguistic meaning, sense) dapat merujuk pada beberapa
maksud, yakni: maksud pembicara, pengaruh satuan bahasa dalam
pemahaman persepsi atau perilaku manusia atau kelompok manusia,
hubungan, dalam arti kesepadanan atau ketidaksepadanan antara bahasa dan
alam di luar bahasa, atau antara ujaran dan semua hal yang ditunjuknya dan
cara menggunakan lambing-lambang bahasa. (Harimurti, 2008:148)

E. Sistematika penulisan.

Dalam penyusunan penelitian skripsi ini, peneliti akan membahas hasil
penelitian yang dibagi menjadi 5 bab yang terdiri dari BAB | PENDAHULUAN,
menerangkan sub bab yang terdapat didalamnya antara lain latar belakang
masalah, rumusan dan fokus masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
definisi operasional, dan sistematika penulisan. BAB 11 LANDASAN TEORI,
menerangkan teori milik Ferdinand De Saussure yang berhubungan dengan
penelitian mengenai sastra dan haiku, dikutip berbagai sumber pustaka sebagai
acuan dalam penelitian ini. BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN, pada bab
ini akan mempaparkan mengenai metode dan prosedur penelitian, teknik
pengumpulan dan analisis data, lalu sumber data yang akan digunakan untuk

bahan dasar penelitian ini. BAB IV ANALISIS DATA, dalam bab ini peneliti
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akan menerangkan secara detail informasi sumber data pada latar belakang
untuk dianalisis dan akan dikaitkan dengan landasan teori lalu akan
menginterpretasikan datanya. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, pada bab
ini peneliti memaparkan hasil uraian dari keseluruhan bab yang dibahas

sebelumnya, yang menjadikan sebuah hasil kesimpulan penelitian.



BAB II

LANDASAN TEORI

Pada pembahasan BAB 11 ini, peneliti bermaksud untuk memaparkan teori
yang berhubungan dengan pembahasan haiku karya Kobayashi Issa agar penelitian

ini dapat berfokus dan terarah pada pembahasan BAB IV

A. Haiku

1. Pengertian Haiku

Haiku adalah bentuk puisi paling singkat di dunia ya hanya terdiri
atas 17 suku kata yang terdiri dari 3 matra (baris) yan masing-masing
tersusun dari 5, 7 dan 5 suku kata secara berurutan (Encyclopedia of Japan,
1985, 78). Bentuk asli haiku sebenarnya berasal dari renga. Haiku adalah
puisi Jepang yang pendek dikarenakan pemotongan atau pemenggalan pada
kalimat yang sebenarnya panjang Seiring berjalannya waktu, struktur haiku
mengalami perubahan yang sangat drastis. Pada abad ke-15 M bentuk asli
haiku berubah menjadi sekitar seratus versi yang masing- masing dari versi
tersebut masih memiliki jumlah suku kata yang spesifik dengan renga. Saat
ini haiku terdiri dari 17 suku kata walaupun dengan struktur yang selalu
berubah-ubah di setiap masa menciptakan rasa yang menggambarkan emosi

dari penyairnya.

Haiku dalam Man'yoshu terdiri dari dua bentuk utama tanka "puisi
pendek”, sebuah syair yang terdiri dari tiga puluh satu suku kata dalam lima

baris, suku kata didistribusikan dalam pola 5-7-5-7-7 dan choka, "puisi

12
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panjang"”, juga terdiri dari lima dan tujuh suku kata, tetapi panjangnya tidak
terbatas. Pada tahun-tahun setelah kemunculan Man'yoshu, bentuk panjang
dipertahankan hanya untuk puisi-puisi indah, dan tanka menjadi bentuk

puisi konvensional. (Huffmann, 1998, 14)

Sebagian besar orang Jepang pada zaman dahulu hidup sangat dekat
dengan alam. Penyair hanya menulis apa yang mereka alami dan setiap
orang yang membacanya mengerti tentang penggunaan kata musim tersebut
tanpa harus berpikir lebih dahulu. Kemudian hal tersebut menjadi suatu
kebiasaan untuk menghasilkan syair-syair menurut keadaan musim-musim

yang ada di Jepang.

Tema alam yang umum digunakan dalam haiku yaitu berupa
pergantian musim, seperti yang sudah diketahui bahwa di Jepang terdapat
empat musim. Masing-masing musim tersebut memiliki keindahan yang
berbeda-beda yang dapat disampaikan dalam sebuh puisi salah satunya
seperti peristiwa turun-nya hujan dan saat masuknya musim hujan serta

peristiwa-peristiwa lain sebagainya.

Dalam pengertian haiku diatas dapat disimpulkan bahwa haiku
adalah sebuah puisi kuno yang terdiri dari 17 suku kata dan 3 baris yang
tersusun dari 5-7-5 suku kata, dan kata-kata tersebut harus memiliki kanji
pada setiap haiku yang digunakan. Setiap haiku memiliki kata-kata yang

melambangkan emosi si penyair tentang alam atau perasaan manusia.
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2. Sejarah Haiku

Haiku muncul di akhir era Muromachi, namun sebelum itu puisi di
Jepang sudah sering dipertunjukan di istana ke kaisaran. Saat itu puisi di
Jepang disebut dengan Renga dan menjadi terkenal selama abad ke 9 hingga
abad ke 12. Pada abad ke 16, masyarakat Jepang mulai banyak menulis puisi
dan membuat variasi dari Renga hingga muncul Haikai. Haikai menjadi
berkembang dengan pesat dan terkenal. Ketika abad ke 17, penyair di
Jepang mulai ingin membuat puisi yang lebih sederhana hingga
terbentuklah Hokku, namun penyair-penyair menyadari Hokku memiliki
sajak yang panjang dan membosankan. Pada akhir era Muromachi, Haiku
muncul setelah dibebaskannya sajak Hokku dari rantai Haikai oleh penyair
Shiki Masaoka namun Haiku baru mulai berkembang ketika zaman pra
modern dan mulai menyebar ke seluruh dunia. Mulai saat itu, banyak orang
menulis buku mengenai Haiku dan menerjemahkannya ke dalam berbagai

bahasa hingga menjadi terkenal seperti saat ini.

3. Unsur Haiku

Haiku memiliki beberapa unsur pembentukan yang harus di ikuti, dalam

Zulaikha (1994,9-11) unsur-unsur pembentukan haiku antara lain adalah :
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a. Onsetsu (suku kata)

Haiku terdiri dari 17 suku kata dalam bentuk 5-7-5. Namun
bentuk ini bukan merupakan aturan pasti. Kelainan seperti ini disebut

hacho.

b. Kigo (unsur musim)

Haiku harus memiliki kigo. Kigo adalah kata yang mengandung
unsur musim. Tidak perlu harus berupa kata mutlak seperti *haru” atau
"natsu”, namun bisa juga menggunakan kata yang mengandung kesan
dari musim tersebut. Misalnya, "bunga mekar" yang menggambarkan
keadaan musim semi. Kadang-kadang kigo ini bisa hilang dari haiku,
dan haiku yang tidak memiliki kigo disebut muki-haiku. Merurut Blyth
dalam Setyowati (2010, vol.10) kigo memiliki beberapa jenis dalam
menunjukkan sesuatu, yaitu: 1. Jiko, menunjukkan musim dan iklim, 2.
Tenmon, menunjukkan astronomi, 3. Chiri, menunjukkan geografis, 4.
Gyouji, menunjukkan tentang keagamaan di Jepang, 5. Seikatsu,
menunjukkan kemasyarakatan, 6. Doubutsu, menunjukkan binatang,

dan 7. Shokubutsu, menunjukkan tumbuhan.

c. Kireji (kata pemotong)

Kireji adalah kata yang digunakan untuk memotong puisi untuk
memberikan penekanan atau untuk memberikan rasa. Terdapat 19 jenis

kireji yakni kana, keri, mogana, ran, shi, zo, ka, yo, se, ya, tsu, re, nu,
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zu, ni, he, ke, ji, nado. Namun yang sering digunakan sebagai kireji

adalah are, ya, kana, keri. (www.doctor-senryu.com)

d. Kotobagi (pendahuluan)

Kotobagi atau pendahuluan suatu puisi. Biasanya haiku diawali
dengan kotobagi, namun ini bukan hal yang mutlak, kotobagi ini
menjelaskan tentang motifasi pembuatan puisi atau latar belakang puisi

tersebut.

e. Kaki Kata (cara penulisan)

Haiku bisa dituliskan dalam satu baris atau dua-tiga baris.

Namun kebanyakan haiku dituliskan dalam satu baris saja.

f. Hyouka (penilaian)

Haiku harus bersifat objektif, namun juga memiliki unsur
subyektif. Kontradiksi ini dapat dijelaskan dengan melihat deskripsi
yang objektif dari puisi tersebut dan reaksi subjektif dari pembacanya.
Respon ini sangat penting dalam haiku. Haiku tidak mencerminkan ide,
namun mengetengahkan imajinasi yang merupakan refleksi dari intuisi.
Melalui perbandingan imajinasi, puisi membuat pembaca merasal

emosionil.

g. Mijikai Keishiki (bentuk pendek)

Haiku merupakan bentuk puisi Jepang klasik yang pendek, yang

mampu mengekspresikan banyak rasa. Hal ini mencerminkan sifat puisi


http://www.doctor-senryu.com/
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keistanaan tradisional Jepang. Satu kata mewakili banyak sensasi dan

ilusi untuk pembacanya.

h. Kanji

Haiku ditulis dengan sedapat mungkin memakai banyak huruf
kanji. Jika haiku ditulis dengan kanji, dapat lebih mudah. ditangkap
artinya oleh pembaca, karena haiku lebih mudah dipahami dengan mata

dari pada dengan telinga.

B. Unsur Ekstrinsik Puisi

Segi ekstrinsik adalah hal-hal yang memengaruhi isi karya sastra
seperti aspek-aspek sosial di sekitar pengarang, yang ikut mewarnai isi
karya sastra atau setidaknya memengaruhi gagasan yang diungkapkan
pengarang (Noor, 2009, 34). Tidak berbeda dengan unsur karya sastra lain,
unsur ekstrinsik puisi adalah unsur yang membangun puisi dari luar. Dengan
kata lain, unsur-unsur yang memengaruhi pembentukan puisi dari luar pusi

tersebut. Unsur-unsur ekstrinsik puisi antara lain:

1. Unsur Biografi. Biografi pengarang cukup berpengaruh dalam
pembuatan pusisi. Latar belakang keluarga, pendidikan dan profesi
pengarang adalah hal-hal yang termasuk ke dalam biografi pengarang.

2. Unsur Sosial. Puisi juga dapat diguanakan sebagai potret kehidupan
masyarakat. Maksud dari kehidupan sosial adalah problem hubungan

sosial, adat-istiadat, dan sejarah masyarakat.
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3. Unsur Nilai. Meliputi unsur yang berkaitan dengan pendidikan, seni,

ekonomi, politik, sosial dan budaya, adat-istiadat, hukum, dan lain-lain.

Nilai yang terkandung dalam puisi menjadi daya tarik tersendiri,

sehingga sangat memengaruhi baik atau tidaknya puisi.

Pada penelitian ini, nantinya peneliti tidak akan menggunakan semua

unsur ekstrinsik puisi di atas. Hanya unsur ekstrinsik yang terdapat dalam poin

(1) saja, yaitu biografi pengarang, yang akan penulis gunakan. Karena hanya

poin itulah yang berkaitan dengan penelitian ini.

C. Makna Intensi Puisi

Menurut Harimurti dalam Pateda (2010, 105-106) makna intensi

merupakan makna yang menekankan maksud pembicara. Pateda mengambil

contoh kata "roti” yang memiliki makna yang berbeda ketika disandingkan

dengan kata-kata yang berbeda dalam suatu kalimat, seperti:

a.

b.

C.

Saya minta roti.

Saya mau menyimpan roti.
Saya akan membeli roti.

Saya memberikan roti padanya.
Saya mengambil roti.

Saya akan membuat roti.

Saya akan menjajakan roti.
Saya menukarkan roti.

Saya akan mengiris roti.
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Pateda (2010, 106) menjelaskan bahwa dengan adanya kata yang
lain yang mendampingi kata roti, bukan saja makna kata roti itu terpengaruh,
tetapi yang penting, yakni maksud pembicara yang berhubungan dengan roti.
Kalimat (1) saya minta roti, pembicara bermaksud mendapatkan roti.
Maksud pembicara pada kalimat ini berbeda dengan maksud pembicara

pada kalimat (2) dan seterusnya.

Makna intensi menjadi bahasan yang menarik karena pemilihan kata
yang dituangkan dalam karya sastra merupakan kumpulan informasi yang
memungkinkan berwujud tertulis, maupun tidak tertulis ingin disampaikan
penulis, atau pencipta karya sastra. Bisa berupa ajakan, permintaan, harapan,
larangan, sanjungan, bahkan perasaan penulis. Pembaca akan bisa
menangkap dan tidak terjadi kesalahan dalam memahami maksud penulis.
Masalah perbedaan antara makna konvensional dan makna intentional

adalah tentang niat dalam teologi sakramental (Catach, 2010, 75).

Menurut Catach (2010, 57) the most perfect sentence was not the
one which respects the ordinary rules of lenguage but the one which
corresponds best to the intended meaning. Atau, kalimat yang paling
sempurna bukanlah kalimat yang menghormati aturan bahasa biasa tetapi

kalimat yang paling sesuai dengan makna yang dimaksudkan.

Pengertian dari Mansoer Pateda dan Catach diatas dapat
disimpulkan makna intensi adalah sebuah makna yang ditekankan agar

menjadikan sebuah kalimat dapat dimengerti makna apa yang ingin
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disampaikan atau dimaksudkan. Salah satu makna intensi yang terdapat
dalam haiku Kobayashi Issa adalah kesedihan seperti yang ada dalam haiku

tersebut.

TT<MEEREN S5 S5 AN A

(yuku aki wo/obana ga saraba/saraba kana)
(Selamat tinggal/ selamat tinggal bunga iris/ munuju musim gugur)

Musim panas akan segera berakhir dan menuju musim gugur, hal
tersebut membuat Issa merasa sedih dan memotivasinya membuat haiku ini.
Penjelasan haiku ini adalah perasaan sedih Issa karena musim panas akan

segera berakhir dan berganti dengan musim gugur. Hal ini tergambarkan

dalam kalimat ETEA'E5(S (obana ga saraba) "selamat tinggal bunga iris".

D. Semiotik

Semiologi atau sering disebut semiotika adalah kata yang berasal dari
bahasa Yunani, semeion yang berarti tanda yang artinya penafsiran. Karena
itu, semiotik atau semiologi dapat diartikan sebagai ilmu yang mempelajari
tentang tanda-tanda dalam kehidupan manusia. Artinya, semua yang ada
dalam kehidupan, dapat dilihat sebagai ‘kita’, yaitu sesuatu yang harus kita
beri makna sendiri Danesi juga menjelaskan dalam bukunya (2004,10),
tanda dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang merepresentasikan

seseorang dalam kapasitas atau pandangan tertentu.
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1. Tanda

Menurut Daniel Chandler (2017, 13) Referensi terhadap 'makna’ sesuatu
memiliki dua pengertian yang sangat berbeda yang penting untuk
pemahaman tanda. Dua dimensi (atau relasi) makna ini adalah makna
konseptual (‘arti' atau penunjukan) dan makna referensial (‘referensi' atau
denotasi). Dalam konteks ini, arti adalah makna tertentu dalam pikiran

(konsep) dan referensi adalah sesuatu di dunia luar (objek atau referen).

Dalam model linguistik Saussure, tanda adalah keseluruhan terpadu
yang dihasilkan dari hubungan antara suara dengan konsep. Ini adalah
hubungan di mana dua lapisan tidak dapat dipisahkan seperti dua sisi dari
selembar kertas. Sebuah tanda linguistik tidak dapat terdiri dari suara tanpa
makna atau makna tanpa suara. Meskipun penanda dan petanda dapat
dibedakan untuk tujuan analitis, Saussure mendefinisikan keduanya sebagai
sepenuhnya saling bergantung, tidak ada yang mendahului yang lain
(sebuah konsep yang kemudian terbukti menantang para pengkritik

‘dekonstruksionis’-nya,).

Signified
(Penanda)

Signifier

(Petanda)
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(Saussure’s dyadic model of sign)

Dua anak panah dalam diagram mewakili interaksi. Roland Barthes
berkomentar bahwa ‘penandaan dapat dipahami sebagai sebuah proses, ini
adalah tindakan yang mengikat penanda dan petanda, sebuah tindakan yang

produknya adalah tanda’ (1964, 48) kutipan dalam (Chandler, 2016, 13).

Setiap tanda individu adalah kombinasi yang dapat dikenali dari
penanda dengan petanda tertentu. Misalnya, kata 'bebek’' yang diucapkan

adalah sebuah tanda yang terdiri dari:

a) penanda: representasi mental dari pola suara yang dapat dirasakan.
b) petanda: konsep relasional dari suatu spesies burung air, bukan
‘gambaran mental’ bergambar, melainkan 'nilai’ linguistik (gagasan

yang akan segera dibahas).

Secara keseluruhan, penjelasan tersebut menggambarkan konsep dasar
dalam tanda, yang merupakan konsep sentral dalam semiotika dan linguistik.
Ini membantu untuk memahami bagaimana bahasa dan tanda-tanda
digunakan untuk menyampaikan makna dalam sebuah karya sastra, serta
bagaimana penanda dan petanda berinteraksi untuk membentuk tanda-tanda

yang digunakan dalam sebuah karya sastra (Chandler, 2016, 14).

2. Lambang/Simbol

Lambang/Simbol unsur yang wajib dan harus ada dalam puisi salah
satunya adalah simbol. Orang-orang menggunakan simbol untuk

menggantikan suatu hal yang tidak bisa mereka ucapkan dengan lantang dan
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jelas. Begitu pun dengan simbol dalam puisi. Sama halnya dengan kata
semiotik, kata simbol juga berasal dari Bahasa Y unani, yaitu symbollon atau
symballo yang berarti bermakna atau berkesan. Lambang atau simbol yang
arbitrer berubah-ubah atau tidak tetap dan konvensional bisa juga disebut

sebagai tanda bahasa (Hermintoyo, 2013, 35).

E. Kobayashi Issa

Kobayashi Yataro, yang dikenal di seluruh dunia sebagai Issa, yang
berarti Satu Secangkir Teh, lahir pada tahun 1763 di sebuah pertanian di desa
Kashiwabara di pusat Jepang, yang sekarang menjadi Prefektur Nagano.
Gunung-gunung di sekeliling tempat yang dicintainya Pedesaan Shinano yang
dicintainya selalu dikaitkan dengan namanya, seperti halnya pegunungan di
utara yang terkenal dengan Jalan Sempit Basho ke Pedalaman sering disebut

sebagai "Negeri Basho."

Namun, kehidupan Issa yang malang lebih dari sekadar lanskap yang
membuatnya menjadi sosok yang menawan. Dia menghabiskan sebagian besar
hidupnya terobsesi dengan rasa kehilangan, diasingkan dari rumahnya oleh ibu
tiri yang begitu menjijikkan sehingga tampak seperti diangkat dari dongeng.
Kemiskinannya selama masa dewasa begitu mendalam sehingga ia sering tidak
memiliki rumah sama sekali, tidur di rumah teman atau muridnya dan menyebut

dirinya sebagai Issa si Pengemis.

Biografi Kobayashi Issa yang penulis temukan dari laman milik David

G. Lanoue ,penerjemah dari antologi Issa and Being Human. Laman tersebut
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berisi tentang periode kehidupan yang dijalani oleh Issa. Mulai saat kelahiran

Issa hingga akhir hayatnya.

Kobayashi Issa adalah nama pena dari Noboyuki Kobayashi, dengan kata

Issa (—%%) yang berarti secangkir teh. Issa lahir dari keluarga petani kelas

menengah, pada 15 Juni 1763 di Kashiwabara, provinsi Shinano (sekarang

Nagano). la tinggal di sebuah rumah yang berada di seberang kandang kuda.

Ibu Issa meninggal saat dia masih berusia 3 tahun. Yang tepatnya pada 7
Agustus 1766. Setelah itu, ayahnya menikah lagi dengan seorang wanita
bernama Satsu, ketika Issa berusia 8 tahun. Setelah dua tahun berselang, pada

10 Mei 1772, Satsu melahirkan seorang bayi laki-laki bernama Senroku.

Saat ayahnya menikah lagi, Issa tidak tinggal bersama keluarga barunya,
melainkan tinggal bersama neneknya. Namun, pada 14 September 1776 nenek
Issa meninggal. Setelah neneknya meninggal, Issa mengalami sakit parah
karena demam dan membuatnya mengalami masa-masa kritis. Pada usia 15
tahun, Issa berangkat ke Edo (saat ini Tokyo) untuk belajar pada seorang
penyair terkenal di sana. Selama sepuluh tahun berikutnya, kabar Issa tidak
pernah terdengar lagi. Hingga pada 1787, saat Issa berusia 25 tahun, namanya
muncul dalam catatan sekolah haiku Nirokuan Chikua. la menggunakan nama
Issa dalam catatan itu, bukan nama aslinya. Sayangnya, pada 1790, guru Chikua

pun meninggal.
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Selanjutnya, pada 21 Maret 1791, Issa meninggalkan edo untuk
mengunjungi seorang penyair haiku di Provinsi Shimousa. Lalu, ia memutuskan

untuk kembali ke Kashiwabara, pada 28 Mei dan menuliskan haiku berikut:

FIDAR

BEDDIAEL

%R

kado no ki mo (pohon didekat pintu gerbang)
mazu tsutsuganashi  (dalam kesehatan yang baik).

Yuusuzumi (Malam yang sejuk)

Saat usianya menginjak 30 tahun, Issa memulai perjalanan ke Pulau
Shikoku. la pergi pada 25 Maret 1792 dan mengujungi Nagasaki pada 1793.
Hingga pada tahun 1794, ia pergi ke Pulau Kyoushu, untuk berkunjung ke

berbagai tempat di sana. Pada tahun 1795, ia pergi ke Kota Matsuyama

Pada musim semi tahun 1797, Issa akhirnya meninggalkan Matsuyama
untuk meneruskan perjalanannya ke Fukuyama dan tinggal di sana, dari musim
panas hingga musim gugur berakhir. Pada Maret 1801, ayahnya meninggal.
Itulah yang membuatnya kembali lagi ke kampung halamannya. la juga

menuliskan puisi untuk ayahnya yang telah meninggal.

H%3

BICHDBP

EX))

Ikinokoru (tetap hidup)

ware ni kakaruya  (Kebergantungan ku)
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kusa no tsuyu (Tetesan embun di atas rumput)

Kemudian pada tahun 1810 hingga 1818, Issa menulis haiku di Shichiban

Nikki. Salah satu puisinya yang terdapat pada Shichban Nikki adalah:

HHEP

£5EESE

DL

furusato ya (Kampung halaman)

yoru mo sawaru mo (Baik malam maupun pagi)

bara no hana (Bunga berduri)

Issa menikah saat berusia 52 tahun, yaitu pada 11 April 1814. la
menikahi seorang gadis, yang pada saat itu masih berusia 28 tahun, bernama
Kiku. Setelah dua tahun menikah, Issa dan istrinya dikaruniai seorang anak yang
diberi nama Sentarou. Sentarou lahir pada 14 April 1816, namun sayangnya
Sentarou meninggal pada 11 Mei, di tahun yang sama. Dua tahun setelah
kematian Sentarou, yaitu pada 4 Mei, Kiku melahirkan lagi, seorang bayi
perempuan bernama Sato. Sama halnya dengan Sentarou, Satou juga meninggal
pada usianya yang masih belia. Satou meninggal pada 21 Juni 1819, karena

penyakit cacar yang dideritanya. Pada tahun ini hingga tahun 1821,

Pada 5 Oktober 1820, anak ketiga Issa yang bernama Ishitarou lahir.
Namun, sama seperti kakak-kakaknya, ia juga meninggal saat masih bayi, pada
11 Januari 1821. Ishitarou meninggal karena tercekik saat digendong di

punggung ibunya.
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Satu tahun berlalu. Akhirnya, istrinya melahirkan seorang bayi lagi
bernama Konzaburou. la lahir pada 10 Maret 1822. Malangnya, Konzaburou
harus ditinggal mati ibunya saat ia berusia satu tahun. Setelah itu, Konzaburou
juga menyusul ibu dan kakak-kakaknya, ia meninggal pada Desember 1823.
Pada tahun 1822 hingga 1825 inilah, Issa menuliskan haiku-haiku tentang

kesedihannya di Bunsei Kuchou.

Saat usianya 62 tahun, Issa menikah lagi dengan putri seorang samurai,
bernama Yuki. Namun, pernikahan mereka tidak bertahan lama. Mereka bercerai
pada 3 Agustus 1824. Pada tahun ini juga, Issa didiagnosis menderita stroke.
Karena penyakit itu, Issa harus kehilangan kemampuan berbicaranya selama

beberapa waktu.

EENLP
FEIZBRIC
R&E3.

modokashi (Betapa menjengkelkan!)
ya kari wa jiyu ni (Angsa liar dengan bebas)
tomo yobaru. (Memanggil temannya.)

Setelah bercerai dengan Yuki, Issa menikah lagi dengan Yao pada
Agustus 1826. Saat itu, ia sudah berusia 64 tahun. Lalu, selama dua tahun
berikutnya, Issa menuliskan haiku-haikunya di Bunsei Ku-juu Kuchou Utsushi.
Dari pernikahannya dengan Yao, Issa dikaruniai seorang bayi yang lahir pada
tahun 1828, bernama Yata. Bayi itu adalah satu-satunya keturunan Issa yang

hidup.
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Pada tahun 1827, kebakaran menyapu bersih desanya di Kashiwabara,
rumah Issa pun tidak luput oleh lalapan api. Setelah itu, ia pindah ke gudang
gandum miliknya yang selamat dari kebakaran. Tidak lama setelahnya, pada 5
Januari 1828, Issa meninggal karena penyakit stroke yang dideritanya. Satu

mati Dua mati Lentera untuk orang mati.

Adapun haiku yang Issa menggambarkan keseharian serta perasaan Issa
mengenai hujan yang terjadi dalam kehidupan Kobayashi Issa. Haiku yang
menggambarkan adegan sederhana yang bisa di temui dalam kehidupan sehari-

hari.

T

FENIY

BEOD/M

Ni ken mae (Dua rumah sebelumnya)
Hoshii na kaketari ~ (Menjemur sayuran)

Kusa no ame (Hujan di atas rumput)

Dari penjelasan haiku diatas dua rumah sebelumnya (dua rumah
sebelumnya) dari tempat Issa tinggal adalah tempat di mana seseorang sedang
menjemur sayuran. Ini mungkin mengacu pada seseorang yang sedang

menjemur sayuran untuk mengeringkannya atau mengawetkannya.

Kemudian, baris terakhir "Hujan di atas rumput" mengindikasikan
bahwa hujan turun di atas rumput. Ini mungkin merupakan deskripsi visual yang

Issa saksikan di alam. Pada tingkat yang lebih dalam, deskripsi hujan di atas
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rumput dapat melambangkan hubungan manusia dengan alam, di mana alam

memberikan sumber daya dan kehidupan kepada manusia.

Dari haiku diatas di kutip dari (Lanoue, 2012) menggambarkan momen-
momen sehari-hari yang sederhana namun memiliki keindahan dan kedalaman
dalam pandangan alami Kobayashi Issa. Dan hal yang dirasakan Issa dalam
haiku diatas adalah Ketenangan dan Kedamaian. Haiku diatas menggambarkan
momen-momen yang sederhana dan alami, seperti menjemur sayuran dan hujan
yang turun di atas rumput. Ini menciptakan suasana ketenangan dan kedamaian.
Issa merasakan ketenangan dari mengamati alam dan aktivitas sehari-hari yang

sederhana.

BR<HBIC
MISEGY

AT

Saku kara ni (Ketika mekar)
Ame ni akeri (Bertemu dengan hujan)
Hana no yama (Gunung bunga)

Dalam haiku diatas di kutip dari (Lanoue, 2012), Issa menggambarkan
momen di mana bunga-bunga yang mekar di atas gunung bertemu dengan hujan.
Ini menciptakan gambaran alam yang indah dan harmoni antara unsur-unsur
alami. haiku ini dapat diartikan sebagai penggambaran tentang kehidupan dan
perubahan. Bunga-bunga mekar merupakan simbol dari kehidupan yang

bersemangat dan berenergi. Namun, ketika hujan datang, ini dapat diartikan
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sebagai tantangan atau perubahan dalam kehidupan. Hujan bisa melambangkan

kesulitan atau perubahan yang tidak terduga.

Dalam bait pertama dan kedua "Pk<H'6(C FRICETY" (Ketika mekar,

bertemu dengan hujan), Issa merujuk pada kenyataan bahwa kehidupan sering
kali menghadirkan tantangan dan perubahan tak terduga, bahkan pada saat-saat
ketika semuanya tampak indah dan positif. Ini mungkin merujuk pada sifat

berubah dan tidak pasti dari kehidupan manusia.

Selanjutnya pada bait ketiga "fEMLL" (Gunung bunga) dapat diartikan

sebagai gambaran tentang kemegahan dan keindahan alam. Issa ingin
menyampaikan bahwa meskipun tantangan dan perubahan bisa datang dalam
kehidupan, keindahan dan kebermaknaan tetap ada seperti kemegahan gunung

yang penuh dengan bunga-bunga mekar.

Dari haiku diatas adapun perasaan serta suasana yang dirasakan oleh
Issa adalah Kesadaran akan Ketidakpastian. Haiku diatas menggambarkan
momen perubahan dari bunga yang mekar saat bertemu dengan hujan. Ini
menciptakan perasaan kesadaran akan ketidakpastian dalam hidup. Issa
merenungkan bagaimana kehidupan penuh dengan perubahan yang tak terduga,

bahkan dalam saat-saat indah.

Dapat disimpulkan saat I1ssa menggukana kata hujan (ame) dalam haiku,
karena ada suatu perasaan yang timbul dalam dirinya dalam membuat haiku

tersebut seperti ketidakpastian dalam hidup, ketengangan, kedamaian, rasa
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syukur dan kebersamaan. Selain itu masih banyak lagi makna yang bisa

disampaikan dari haiku milik Kobayashi Issa.
F. Penelitian relevan

Penelitian relevan pertama tentang makna haiku “ANALISIS MAKNA
INTENSI DALAM HAIKU KARYA KOBAYASHI ISSA.” oleh Esa Aprillia
Hanif Aini di STBA JIA. Meneliti tentang makna intensi haiku karya Kobayashi
Issa dari masing-masing musimnya dengan objek musim semi, gugur,panas,
dan dingin. Sehingga dapat diketahui dari makna haiku dalam haiku tentang

musim karya Kobayashi Issa.

Perbedaan dari penelitian relevan pertama adalah, perbedaan rumusan
masalah serta teori yang digunakan oleh Esa dan peneliti, Penelitian Esa
menggunakan makna intensi serta gaya bahasa yang digunakan oleh Kobayashi
Issa sebagai teori untuk data data yang ditelitinya serta berpaku pada analisis
haiku mengenai musim di Jepang. Sedangkan peneliti hanya berfokus pada
simbol ame saja. Persamaan dari penelitian relevan diatas adalah data yang
diambil dari buku Issa’s Best: a translator’s selection of master haiku David G.
Lanoue. Hasil dari penelitian milik Esa adalah makna intensi yang terdapat
dalam haiku Kobayashi Issa yang di teliti oleh Esa terdapat 7 klasifikasi yaitu
kesedihan 12 data, kejengkelan/keluhan 1 data, kekaguman/pujian 9 data,
ketenangan 2 data, larangan/perintah 3 data, kerinduan 1 data dan rasa

syukur/berterimakasih 2 data. Yang memiliki total 30 data. Untuk Kigo dari 30

data terdapat 31 jenis kigo, serta kireji memiliki 10 klasifikasi yaitu & berjumlah
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3 data, [C berjumlah 1 data, 7% berjumlah 4 data, ¥ berjumlah 16 data, &Y

berjumlah 1 data, M berjumlah 1 data, Z berjumlah 1 data, % berjumlah 1 data,

(& berjumlah 1 data dan haiku yang tidak memiliki kireji 1 data.

Penelitian relevan kedua membahas tentang “MAKNA SIMBOLIK
HAIKU BUNGA SAKURA DALAM HAIKU KARYA KOBAYASHI ISSA
PADA TINJAUAN ANTOPOLOGI” Milik Utik Arovita. Penelitian ini
membahas tentang makna simbol bunga Sakura yang memiliki berbagai macam
makna, seperti kebahagiaan, kesedihan, kematian, kesucian, kecantikan yang
sementara, ketidakkekalan dan samurai. Berdasarkan dari haiku milik

Kobayashi Issa.

Perbedaan dari penelitian relevan kedua adalah, perbedaan rumusan
masalah serta teori yang digunakan oleh Utik dan peneliti, Penelitian Utik
menggunakan sebagai teori untuk data data yang diteliti serta berpaku pada
analisis haiku simbol dari bunga sakura. Sedangkan peneliti hanya berfokus
pada simbol ame serta berfokus pada teori milik Charles Sanders Pierce.
Persamaan dari penelitian relevan diatas adalah data yang diambil dari buku
Issa’s Best: a translator’s selection of master haiku David G. Lanoue. Hasil dari
penelitian milik Utik adalah makna simbolik haiku pada kata sakura memiliki
makna yang berbeda-beda seperti kebahagiaan, kesedihan, kematian, kesucian,
kecantikan yang sementara, ketidakekalan, dan samurai. Dan berdasarkan dari
15 haiku, Utik menemukan kireji kana, keri dan nari pada 15 haiku sementara

5 haiku lainnya tidak terdapat Kireji.
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Penelitian relevan yang ketiga penelitian yang membahas tentang

“PEMAKNAAN SIMBOL MATSU (YY) DALAM ANTOLOGI HAIKU

ISSA AND BEING HUMAN KAJIAN SEMIOTIKA” Milik Qonita Azzahra.

di Universitas Padjajaran Penelitian ini membahas tentang makna simbol (¥

) dalam haiku Kobayashi Issa yang terkandung dalam kehidupan Kobayashi

Issa seperti Kesulitan yang dialami issa, kesedihan, kehilangan, masa-masa sulit

Issa, serta kemalangan yang dialami oleh Kobayashi Issa.

Perbedaan dari penelitian relevan ketiga adalah, perbedaan rumusan
masalah serta teori yang digunakan oleh Qonita dan peneliti, Penelitian Qonita
menggunakan teori milik Piece, menggunakan berbagai macam simbol seperti
blank symbol, natural symbol dan private symbol serta pembacaan hermeneutik
sebagai teori untuk data data yang ditelitinya serta berpaku pada analisis haiku
mengenai musim di Jepang. Sedangkan peneliti hanya berfokus pada simbol
kata ame dan tidak menggunakan pembacaan hermeneutik. peneliti akan
meneliti tentang kehidupan Kobayashi Issa berdasarkan haiku yang
menggunakan simbolik ame yang terdapat pada buku Issa’s Best: a translator’s
selection of master haiku David G. Lanoue. Persamaan dari penelitian Qonita
adalah teori yang digunakan yakni dari teori Charles Sanders Pierce. Hasil dari
penelitian Qonita adalah Dari lima haiku yang di teliti, ada total delapan blank
symbol.lalu Ada enam natural symbol yang di temukan dari kelima haiku. Sama
halnya dengan natural symbol, private symbol yang di temukan dari kelima

haiku itu juga ada enam. Lalu untuk hasil dari pembacaan hermeneutik pada
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haiku pertama dengan judul Rainstorm mengungkapkan tentang banyaknya
kesulitan yang dialami Issa selama perjalanannya untuk menjadi penyair yanag
hebat. Pada haiku kedua, Issa berusaha menceritakan kesedihan yang tengah ia
rasakan, karena telah kehilangan anak pertamanya. Issa masih berbicara tentang
dukanya pada haiku ketiga ini. I1ssa kembali kehilangan anaknya. Saat menulis
haiku keempat ini, Issa tengah berada dalam masa-masa tersulit dalam hidupnya.
Setelah Kiku meninggal, anak keempatnya segera ikut menyusul sang ibu. Pada
haiku kelima ini, Issa menunjukkan ketaatan dan kesungguhannya sebagai

seorang penganut Buddha.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian merupakan cara-cara ilmiah yang dilakukan dalam
sebuah penelitian untuk memecahkan masalah, mengembangkan ilmu pengetahuan
serta untuk mendapatkan data yang valid sehingga memudahkan peneliti untuk
menyusun laporan penelitiannya. Pada bab ini peneliti akan menjelaskan mengenai
metodologi penelitian yang mencangkup metode yang digunakan dalam penelitian
ini, lalu prosedur penelitian yang peneneliti lakukan untuk mendapatkan hasil
penelitian, dan apa saja teknik pengumpulan data serta teknik analisis data yang

peneliti lakukan berdasarkan sumber data berupa haiku.

A. Metode penelitian

Metodologi penelitian adalah suatu ilmu yang mempelajari bagaimana
cara membuat suatu penelitian ilmiah yang benar. Penelitian ilmiah adalah
kegiatan yang dilakukan dengan aturan yang ketat dan tujuannya untuk
membangun pengetahuan yang akhirnya melahirkan ilmu. [lIimu
pengetahuan adalah usaha yang bersifat multidimensional, dapat
didefinisikan dalam berbagai cara, yang masing-masing definisi tidak
merupakan definisi yang tuntas. Sementara orang menekankan pada cara
berfikir, yaitu sikap ilmiah sebagai sifat utama ilmu pengetahuan. Orang
lain menekankan pentingnya cara untuk melakukan sesuatu, yaitu metode
ilmiah, sebagai sifat utama ilmu pengetahuan. Dari sisi lain orang-orang

menganggap hasil penerapan metode-metode ilmiah itu, yaitu kumpulan

35



36

pengetahuan yang tersusun secara sistematik dan runtut, sebagai sifat utama

ilmu pengetahuan. (Syahza, Almasdi, 2021, 21).

Metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis haiku adalah
metode analisis kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
mengutamakan kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep
yang sedang dikaji. Penelitian sastra lebih sesuai dengan menggunakan
metode kualitatif karena karya sastra merupakan karya kreatif yang

bentuknya senantiasa berubah dan tidak tetap yang harus diberi interpretasi.

Dalam melakukan penelitian yang menganalisis simbol hujan yang
terdapat dalam haiku Kobayashi Issa ini, peneliti akan menggunakan
metode penelitian kualitatif. Untuk analisis data dalam penelitian akan

dipaparkan.

1. Waktu dan tempat penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April sampai dengan bulan

Agustus 2023. Dan dilaksanakan di STBA JIA

2. Jenis penelitian

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme digunakan untuk meneliti pada
kondisi objek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci.
teknik pengumpulan data bersifat triangulasi yaitu menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data secara gabungan atau simultan. Analisis data

bersifat induktif atau kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif menekankan
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makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2011, 7-9). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat analitis.
Peneliti mencari dan mengumpulkan data haiku yang mengandung kata
hujan, kemudian menginterpretasikan kata hujan yang terdapat pada haiku

tersebut dengan simbol hujan.

B. Prosedur penelitian

Proses penelitian adalah suatu proses atau tahapan seorang peneliti yang
proses tersebut dilakukan dalam penyusunan skripsi ini. Dimana proses ini

dilakukan dari tahap persiapan sampai penyelesaian.

Langkah Langkah yang peneliti lakukan untuk mendapatkan hasil penelitian

terdiri dari beberapa tahap

1. Tahap perencanaan

Tahap pertama yang peneliti lakukan adalah menentukan tema yang
berhubungan dengan haiku kemudian memilih judul, dilanjutkan dengan
menyusun latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
serta menetapkan metode apa yang akan digunakan dalam menyusun
sistematika penelitian. Kemudian, peneliti melakukan konsultasi dengan
dosen pembimbing tentang persiapan yang sudah dilakukan apakah

penelitian ini layak atau tidak untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya.
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2. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan literatur, yakni mencari data
informasi yang berhubungan dengan tema skripsi yaitu haiku. Tahap

penyusunan yang dilakukan yaitu:

a. Mencari data yang berpusat pada kata hujan (ame) yang terdapat dalam
haiku milik Kobayashi Issa.

b. Mengumpulkan dan mengelompokan data sesuai dengan makna. Data
yang dikelompokan adalah mengenai kata yang berkaitan dengan hujan
serta makna yang terkandung dalam haiku seperti kesedihan,
ketengangan, kebahagiaan keindahan, kepekaan terhadap alam.

c. Menganalisis data yang sudah ada, serta melakukan bimbingan dengan
dosen pembimbing pertama dan dosen pembimbing kedua.

3. Tahap Penyelesaian

Pada tahap akhir, peneliti membua laporan dari data yang sudah
dianalisis, lalu menyerahkan hasil laporan kepada dosen pembimbing.

Tahapannya yaitu:

a. Membuat laporan yang telah disempurnakan.

b. Mendiskusikan hasil penelitian dengan dosen pembimbing.

c. Membuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang sudah
dilaksanakan.

d. Melakukan pengujian laporan penelitian
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C. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data dan informasi dengan

menggunakan Teknik studi pustakaan

Menurut Kerlinger (1998), secara umum ada empat langkah yang dilakukan
dalam kegiatan analisis data, yaitu editing yakni pengecekan data atau bahan-
bahan yang dikumpulkan untuk mengurangi kesalahan. Kategorisasi atau
klasifikasi yaitu penggolonggolongan data dalam bentuk pola kedudukan.
tabulasi yaitu merumuskan data ke dalam bentuk tabel atau grafik, statistik, dan
sebagainya. Dan interpretasi yaitu menafsirkan data untuk mencari arti yang

lebih luas dari hasil penelitian.

Pada penelitian ini peneliti akan mengambil sumber rujukan milik David G

Lanoue, karena itu tahap-tahap yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu :

1. Mencari data haiku dari buku atau artikel milik David G Lanoue yang
menggunakan kata hujan.

2. Mengumpulkan data haiku yang menggunakan kata hujan dalam bentuk
tabel.

3. Data-data yang telah dikumpulkan tersebut lalu dianalisis untuk
dicarikan makna haiku dan hubungannya dengan Kobayashii Issa.

D. Teknik Analisis Data

Data-data yang dikumpulkan setelah itu akan dianalisis berdasarkan Teori

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teori tanda dari Ferdinand De
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Saussure dan teori makna intensi menurut Pateda dan Catach. Data yang dipilih

berdasarkan teori yang digunakan akan dapat menarik kesimpulan.

Peneliti akan mengambil beberapa haiku dari buku yang berjudul “Issa’s
Best: A Translator's Selection of Master”. Kemudian peneliti mulai mencari
haiku yang memiliki kata hujan (ame) sebagai tanda yang akan diteliti. Setelah
itu peneliti akan menentukan penanda dan petanda yang ada dalam haiku setelah

itu makna yang terkandung dalam haiku yang dianalisis. Contoh analisis

datanya adalah H CURE, MICHDBE, BSax (hideri ame, tako ni kakaru to,

omofu kana). Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah kata-kata

yang digunakan, seperti "H TYUFR" (hideri ame), "Jil[CH'DN'S & (tako ni kakaru

to), dan "E.5ak" (omo fu kana). Penanda ini adalah representasi dari bahasa

yang digunakan untuk menggambarkan konsep atau makna dalam haiku.

Petanda (Signified): Petanda dalam haiku ini adalah konsep atau makna yang

terkait dengan kata-kata tersebut. Dalam haiku ini: "HTYR" (hideri ame)

mengacu pada hujan yang jatuh saat matahari bersinar atau hujan selama cuaca

cerah."lICh'hN % & (tako ni kakaru to) merujuk pada momen ketika hujan mulai

jatuh di atas layangan. "B.5%" (omo fu kana) menggambarkan pemikiran atau

perasaan yang muncul dalam diri penyair, yang mungkin merasa terinspirasi
atau merenungkan momen ini. Lalu setelah mengetahui penanda dan petanda

dalam haiku peneliti menggunakan makna intensi untuk mengetahui makna
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yang terkandung dalam haiku tersebut, contohnya menggunakan haiku diatas,
makna intensi-nya adalah tentang Pengamatan Alam: Issa sering kali
mengamati alam dan musim dalam karyanya. Haiku ini mencerminkan
pengamatan tentang hujan yang jatuh di bawah sinar matahari, menciptakan

gambaran alam yang indah.

E. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer dan sekunder sebagai data yang
akan dianalisis. Data data yang akan dianalisis bersumber dari buku, jurnal,

dokumen dan sebagainya yang berkaitan dengan sumber data.

1. Data primer (utama) data-data ini diambil dari buku yang milik David
G Lanoue, 2012 Issa’s Best: a translator’s selection of master haiku:
HaikuGuy.com.

2. Data sekunder (Pendukung) untuk membantu menganalisis data-data
yang akan diteliti, peneliti menggunakan buku sebagai berikut sebagai
data sekunder
a. Semiotic: The basic.

b. Kode Bahasa dan sastra.
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ANALISIS DATA

Pada bab ini penulis menganalisa data berupa haiku karya Kobayashi Issa
yang mengandung kata hujan, jumlah haiku yang dianalisis sebanyak20 Haiku yang
hanya terkandung dari kata hujan, bertujuan untuk mengetahui makna simbolik
hujan yang terdapat dalam haiku milik Kobayashi Issa, serta hubungannya dari
kehidupan Kobayashi Issa dengan haiku milik Kobayashi Issa. Penulis akan
memaparkan analisis berdasarkan teori-teori pada BAB Il mengacu pada haiku

yang diambil dari beberapa referensi.

A. Paparan data

Dalam menganalisis haiku milik Kobayashi Issa ini, peneliti menganalisis
sebanyak 20 data. Dari data tersebut dianalisis makna simbol hujan serta

menganalisa hubungannya dengan Kobayashi Issa.

Data Sumber
Datesl BFREL T
LR 3%
®Rak

shigure shite
nafuda fukaruru
tawara kana

http://haikuguy.com/issa/search.php
diakses pada 01/08/2023

Data 2 =023
BEALSAT
AAM
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http://haikuguy.com/issa/search.php
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ashi no ha wo
kani ga hasande
satsuki ame

http://haikuguy.com/issa/search.php
diakses pada 01/08/2023

Data 3

hAM
DDL%=BIH

BELL

satsuki ame
tsutsuji wo motanu
ishi mo nashi

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 4

B
MEYASEE
#@Tb/%a\&

tsuyu shigure
nyoirin sama mo
mono ya omofu

http://haikuguy.com/issa/search.php
diakses pada 01/08/2023

Data 5

HHO
BEDRIK
FAM
minomushi no

un no tsuyosa yo
satsuki ame

http://haikuguy.com/issa/search.php
diakses pada 01/08/2023

Data 6

Bkl
E\Ervz
[FDEFRE
ariyou wa

samui bakari zo
hatsu shigure



http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
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http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 7

[FDRFRR
BEEDME(C
ENA
hatsu shigure

sakaya no uta ni
mi ga irinu

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 8

RED
PRBELY
(FDEF
mukudori no

tsurube otoshi ya
hatsu shigure

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 9

TRE
INT T r
L&

aki ame ya
hito wo mi ni suru
yama-garasu

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 10

HEAL
BN
Z0DW
yabuiri yo

kimi ga yo utae
mugi no ame

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023



http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
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Data 11

(SIS ERS
SRETHIL
tEH

shigure suru
kyou tote furishi
uwagi kana

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 12

L3}
EREEY

EHDM
fukurou mo
tsuraguse naose
haru no ame

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 13

A0
b+=—H%
(EDFR
taisetsu no
ojuu ni nichi zo
hatsu shigure

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 14

RESEMS
BIE2OAT
iSiSSIpM)
zato no bou

naka ni tsutsunde
shigure keri

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Datal5

BSY
MIiE5



http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
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ES[OF(2
shigururu ya
saiku sugitaru
kiku no hana

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 16

EWP
R#&IDD
FIDK

harusame ya
akubi wo utsuru
kado no inu

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 17

FEHEIZ
5i3E 3
amamore wo

nanto obosu zo
Hiinatachi

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 18

B0
Z0OE-9))
(TSSO
uguisu no

koe no kusuri ka
kesa no ame

http://haikuguy.com/issa/search.php

diakses pada 01/08/2023

Data 19

%
Nk -T

<NICFY
katabira wo
ame ga aratte



http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
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kure ni keri

http://haikuguy.com/issa/search.php
diakses pada 01/08/2023

Data 20 SEARD
FDIFET D
(FDBF
sakameshi no

poppo to keburu
hatsu shigure

http://haikuguy.com/issa/search.php
diakses pada 01/08/2023

B. Analisis data
Penulis akan menganalisis makna tanda dari kata hujan serta
hubungannya dengan kehidupan dari Kobayashi Issa.

Data 1

RFR L C
#HR3%
(553

shigure shite (diwaktu hujan)
nafuda fukaruru (label nama yang dihembuskan)
tawara kana (kantong beras)

Penanda (Signifier): Untuk penanda dalam haiku ini, kata-kata yang

digunakan bahasa Jepang, yaitu "FfRILT" (shigure shite) diwaktu hujan, *

£#.33" (nafuda fukururu) label nama yang dihembuskan, dan "&&k"

(tawara kana) kantong beras. Petanda (Signified): Petanda dalam haiku ini


http://haikuguy.com/issa/search.php
http://haikuguy.com/issa/search.php
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“BFMILC” yang dimaksud adalah hujan ringan atau gerimis yang sering

terjadi pada musim gugur. Ini bisa menciptakan suasana yang tenang atau

damai. “£&#L% %% menggambarkan label atau nampan yang ditiup oleh

angin. Hal ini bisa menciptakan gambaran tentang angin yang berhembus

selama hujan ringan. ”#&#&k” mewakili hasil panen atau hasil kerja keras

para petani. Ini bisa diartikan sebagai lambang kesuburan, kerja keras, atau

hasil dari upaya manusia.

Makna yang terkandung dalam haiku ini adalah usaha bertahan
hidup manusia dari cuaca buruk dengan hasil panen yang diperolehnya
masing masing diletakan dalam kantung yang sudah di labeli oleh para

petani dengan namanya masing masing.

Jika dihubungkan dengan kehidupan Issa dalam haiku ini
mencerminkan semangat bekerja keras manusia dalam menghadapi
rintangan. Karena Issa dari keluarga petani juga Issa mengalami sendiri
bagaimana orang-orang bekerja keras untuk menjalani kehidupan mereka,

bahkan di bawah kondisi yang sulit.

Data 2

BEO¥%
ENFIAT
hRA™M

ashi no ha wo (Di antara daun buluh,)
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kani ga hasande (Kepiting menjepit,)
Satsuki ame (Hujan dibulan Mei.)

Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah rangkaian

karakter Jepang "B DEZ% EHFISAT A A" Disini, "E DE" merujuk

pada daun buluh, "E ' (LS AT berarti "dijepit oleh kepiting"”, dan "H B

" mengacu pada hujan yang terjadi selama bulan Mei. Petanda (Signified):

Petanda dalam haiku ini adalah “E M %% Daun buluh bisa diartikan

sebagai simbol perlindungan alami atau tempat berlindung “22H'(ISAT”

Ini menggambarkan situasi sulit atau konflik yang terjadi “7A B M Ini

mewakili kesegaran dan harapan baru yang muncul setelah menghadapi

tantangan.

Makna yang terkandung dalam haiku tersebut adalah tentang usaha
dalam bertahan hidup. Kepiting muncul biasanya pada bulan Maret, atau
pada musim Semi. Namun dalam haiku ini dituliskan kepiting berada pada
bulan juni, dimana seharusnya bulan juni itu sudah musim panas tetapi pada
saat musim panas itu turun hujan yang mengakibatkan para kepiting harus

berusaha bertahan dari pergantian cuaca yang mendadak.

Jika dihubungkan dengan Kobayashi lIssa, ini adalah tentang
perasaan Issa dalam menghadapi kehidupan yang sulit, namun tetap

berjuang untuk mempertahankan hidup.
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Data 3

hAM
DDL%=BIH
aE45L

satsuki ame (Hujan dibulan Mei)
tsutsuji 0 motanu (tanpa azalea)

ishi mo nashi (bukanlah batu)
Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah rangkaian
karakter Jepang "A AR 2DOU%EH AEAL" Disini, " A" hujan

di bulan mei, "22U%E7z6h" tanpa azalea, dan”AE7% L bukanlah batu.

Petanda (Signified): Petanda dalam haiku ini adalah “Z A " bisa diartikan

sebagai simbol kesegaran dan kehidupan baru yang tumbuh dari elemen

alam. “2DU%ZE7/- " azalea yang dimaksud ini adalah memperindah

kehidupan. “A 574U dapat diartikan sebagai ketiadaan hal-hal yang kuat

atau stabil dalam kehidupan.

Makna dalam haiku ini adalah tanpa azalaea batu itu tidak memiliki
keindahan tetapi karna adanya hujan bulan juni ini, azalea tumbuh di batu

tersebut dan memperindah kehidupan alam itu sendiri.

Jika digabungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa, batu itu ibarat

dengan Kobayashi Issa yang tidak memiliki keindahan, tetapi Kobayashi
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Issa tidak menyerah dengan kehidupan yang pahitnya itu dan terus berjuang
untuk kehidupannya, sehingga sampai suatu saat Issa bertemu dengan Basho
dan belajar cara membuat haiku, semua rintangan Issa lalui layaknya hujan

yang turun dan sampai dimana Issa menjadi seseorang yang terkemuka.
Data 4

MBYASED
PP RS

tsuyu shigure (Embun yang menetes jatuh)
nyoirin sama mo (Bahkan dewa Nyoirin juga,)
mono ya omofu (Mengalami pikiran tentang segala sesuatu)

Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah rangkaian

karakter Jepang "B IEYASEE #PRES" Di sini, "ERFR"

embun yang jatuh, "Z0EYASEE" bahkan dewa Nyoirin juga..., dan "

P & 5 berarti "Mengalami pikiran tentang segala sesuatu". Petanda

(Signified): Petanda dalam haiku ini adalah “ £8 B 9~ Ini dapat

mengisyaratkan tentang ketentraman dan keberlimpahan yang datang

dengan memulai sesuatu. “ #IEYASEE” "dewa Nyoirin" mewakili rasa

kasih sayang terhadap alam. “%2 ¥ & 5> Ini mengacu pada refleksi

mendalam tentang segala kehidupan, termasuk keinginan dan pilihan.
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Makna yang terdapat dalam haiku ini adalah Nyoirin merenung
tentang kehidupan yang tidak permanen seperti embun yang jatuh dari daun
pepohonan setelah hujan. Jika dihubungkan dengan kehidupan Kobayashi
Issa, menurut Issa tidak ada kehidupan yang abadi, semua pasti akan mati
seperti ibu nya saat Issa berumur 3 tahun, dan Issa merenungkan tentang

kehidupannya juga pasti akan mengalami kematian.

Data 5

=HO

EDRS&K

hA™M

(minomushi no) (kepompong ngengat)

(un no tsuyosa yo)  (mempunyai karma baik yang kuat)

(satsuki ame) (hujan di bulan Mei)

Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah rangkaian

karakter Jepang "= R0 E DRI L A H " Disini, "= HR" mengacu pada

belalang kupu-kupu, "D K" berarti " mempunyai karma baik yang

kuat ", dan "7 A ™" mengacu pada hujan yang terjadi selama bulan Mei.

Petanda (Signified): Petanda dalam haiku ini adalah “Z f0” diartikan

sebagai simbol dari kehidupan, yang memiliki kemampuan untuk

beradaptasi dalam situasi yang berubah-ubah. “;ZMD5REK” bisa diartikan

sebagai kemampuan untuk mengatasi rintangan atau tantangan dengan nasib
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baik. “A B ™ ” diartikan sebagai simbol dari periode kehidupan yang
mungkin dianggap sebagai ujian atau cobaan.

Makna dari haiku ini adalah ngengat yang berjuang untuk
menghadapi hujan di bulan juni dengan kepompongnya yang membuat
ngengat itu merasanyaman dan merasakan nasib baik yang telah dia peroleh

untuk menghadapi hujan.

Jika dihubungkan dengan perasaan sedih Kobayashi Issa, disini Issa
merenungkan tentang kehidupan dia saat melihat ngengat itu berlindung di
dalam kepompongnya saat hujan, yang dulunya Issa di usir oleh ibu tirinya
saat sedang dibawah salju yang dingin tanpa kehangatan, dan hidup Issa
pada saat itu memiliki nasib yang tidak bagus dibandingkan dengan ngengat

tersebut.

Data 6

Bkl

eAkvDES

BTN

ariyou wa (jika boleh jujur)
samui bakari zo (Hanya dingin)

hatsu shigure (hujan awal musim dingin)

Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah rangkaian

karakter Jepang "Bk BWEMYZ (IDEFRE". Di sini, "BERE" Jika
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boleh jujur, "W (EAYZ" berarti "hanya ada dingin", dan "X DEFRE"

(hatsu shigure) merujuk pada hujan awal musim dingin. Petanda (Signified):

dalam haiku ini adalah “B#RIL” ini mencerminkan keadaan atau situasi

pada saat itu. “ZEW\EHYZ” dingin di sini mungkin tidak hanya mengacu

pada suhu fisik. “[DBEFFN” hujan awal musim dingin menjadi gambaran
dari awal perubahan atau transisi dalam kehidupan seseorang.

Makna yang dapat dari haiku ini adalah saat Issa sedang ingin
membuat haiku, di cuaca yang saat itu sangat dingin. Issa tidak bisa
berbicara hal lain lagi selain dingin nya cuaca saat itu. Jika digabungkan
dengan kehidupan Issa, saat Issa ingin membuat haiku dia tidak bisa
memikirkan hal lain selain rasa dingin yang terjadi pada musim dingin
tersebut yang membuat issa hanya mengatakan “dingin” dan membuat Issa

terganggu untuk membuat haiku.

Data 7

ElSTS

BEEDRE(C

ENAH

hatsu shigure (hujan awal musim dingin)

sakaya no uta ni (lagu dari bar)

mi ga irinu (menjadi matang)
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Penanda (Signifier): Penanda dalam haiku ini adalah rangkaian

karakter Jepang "[E DB SEEDOMEIC =N AK". Di sini, "[EDRKFHE"

mengacu pada hujan awal musim dingin, ";&E DRE" berarti "lagu dari bar",

dan "E A A B" berarti "menjadi matang". Petanda (Signified): Petanda

dalam haiku ini adalah “(Z D8RS Hujan awal musim dingin bisa menjadi

simbol dari perubahan musim dan mungkin juga perubahan dalam

kehidupan seseorang. “ B & M PH > mencerminkan kehangatan dan

kebersamaan dalam situasi sosial atau kehidupan sehari-hari. “Z2H" A &b

maksud dari menjadi matang ini adalah lagu-lagu yang dimainkan di bari

itu menjadi lebih hidup.

Makna yang dapat di ambil dari haiku ini adalah pada awal hujan di
musim dingin orang orang yang pergi ke bar untuk menikmati lagu lagu
yang di putar dan bernyanyi bersama membuat suasana menjadi lebih hidup

pada saat dingin sekalipun.

Jika digabungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa, pada awalnya
Issa ingin menghangatkan suhu tubuh dengan pergi ke bar, di bar Issa
melihat orang orang menyanyikan lagu yang membuat jiwa orang orang itu
merasakan kehangatan dengan menyanyikan lagu bersama-sama saat awal

musim dingin dimulai.
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Data 8

RED
PRBELY
(= ¥@]i=a5

mukudori no (burung jalak)
tsurube otoshi ya (ember sumur)
hatsu shigure (hujan awal musim dingin)

Penanda (Signifier): dalam haiku ini adalah rangkaian karakter
Jepang "tERE D FHRHELP [EDEFF". Di sini, "fR 5" merujuk pada
burung jalak, "#93RHE L berarti "ember sumur”, "(EDKFRE" mengacu
pada hujan awal musim dingin. Petanda (Signified): dalam haiku ini adalah
“F¥r 5D diartikan sebagai orang-orang imigran yang mencari pekerjaan.

“$9iR&HE L7 yang dimaksud ini adalah pekerjaan yang dicari oelh para

imigran. “(X D FFRY ~diartikan sebagai simbol dari perubahan musim dan

mungkin juga perubahan dalam kehidupan seseorang.

Untuk makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah para imigran
yang pergi ke kota diawal musim dingin untuk mencari pekerjaan yang
dapat membuat mereka menjalani kehidupan lebih baik, serta membuat

mereka merasakan kenyamanan untuk hidup.



57

Jika dihubungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa, disini Issa
termasuk kedalam bagian burung jalak itu sendiri dikarenakan pada saat itu
Issa di usir oleh ibu tirinya dan membuat Issa berpergian ke kota untuk
bekerja keras mencari uang dan membuat kehidupannya lebih baik dengan

kehidupan sebelumnya.

Data 9

AP
AN&HI[CTB
1=

aki ame ya (hujan musim gugur)
hito wo mi ni suru  (di perahu yang sama seperti orang-orang)
yama-garasu (burung gagak gunung)

Penanda (Signifier): Haiku ini terdiri dari tiga baris dengan karakter

Jepang: "KWY AZ&H(Z95 1LS". "FXFP" berarti "hujan musim gugur",

"N%5I(29 %" secara harfiah berarti " di perahu yang sama seperti orang-

orang ", dan "L &" berarti "burung gagak gunung". Petanda (Signified):

petanda dalam haiku ini adalah “FX ¥ representasi dari suasana dan

elemen alam khas musim tersebut. “ A% & (29 % menunjukkan bagaimana

manusia dan burung gagak berada dalam satu masalah yang sama. “LL &~

Burung gagak gunung dianggap sebagai elemen alam yang ada dalam
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pemandangan musim gugur, atau juga bisa diartikan sebagai simbol

keberanian.

Untuk makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah manusia
dengan burung gagak gunung berada dalam satu perahu yang
mengakibatkan mereka berada dalam satu masalah yang sama di tempat

yang sama yaitu menghadapi hujan gugur disebuah tempat yang terlindung.

Jika di hubungkan dengan kehidupan Kobayashi lIssa, disini
kelompok Issa berada dalam satu situasi yang sama dengan burung gagak
gunung untuk berlindung dari hujan musim gugur, yang membuat Issa

merasa tenang dengan kehadiran burung gagak itu.

Data 10

HBEAL

ENRINA

ZDW

yabuiri yo (liburan para pekerja)

kimi ga yo utae (nyanyikan lagu kebangsaan)
mugi no ame (hujan di ladang gandum)

Penanda (Signifier): Haiku ini terdiri dari tiga baris dengan karakter

Jepang: "BA K ENRITA ZOF". " A K" berarti "liburan para

pekerja", "B D ERA" mengacu pada "nyanyikan lagu kebangsaan", dan "

Z MOR" berarti "hujan di ladang pada gandum". Petanda (Signified):
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petanda dalam haiku ini adalah “# A &> diartikan sebagai para pekerja

yang bekerja dan mendapatkan hari libur nasional. “ZE#AMXFRA” diartikan

sebagai panggilan untuk menghormati atau mengabdi pada negara atau

komunitas. “Z&MF” dapat diartikan sebagai gambaran dari sesuatu yang

dihasilkan dari para pekerja.

Makna yang dapat sampaikan dalam haiku ini adalah disaat sebelum
mendapatkan hari libur para pekerja menyanyikan lagu nasional kebangsaan
untuk memberikan rasa hormat kepada shougun. Dan saat setelah
melaksanakan hari nasional para pekerja mendapatkan hari libur-nya untuk

berkumpul kembali ke keluarganya.

Jika dihubungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa, disini Issa
sebagai pekerja yang harus memenuhi kewajibannya untuk memberikan
rasa hormat kepada shougun dengan cara saat hari nasional tiba Issa
menyanyikan lagu kebangsaan dengan orang lain di tempat yang sama, dan
setelah nya Issa mendapatkan hari libur untuk berkumpul dengan orang-

orang terdekatnya.

Data 11

(STSSERS
SHETHYL
tE

shigure suru (diwaktu hujan dimusim dingin)
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kyou tote furishi (Jatuh dengan deras)
uwagi kana (menggunakan mantelku)

Penanda (Signifier): Haiku ini terdiri dari tiga baris dengan karakter

Jepang: "lRFN 95 S HETSYL E&Z". "RFRNT 3" berarti "diwaktu

hujan musim dingin”, "5 B & TSYL" mengacu pada "juga turun hari ini",

dan " L& Bk" berarti "mantelku”. Petanda (Signified): petanda dalam haiku

ini adalah “FFFY9 4> Hujan gerimis bisa diartikan sebagai simbol dari

suasana. “45 H & TSYL” pernyataan ini menegaskan bahwa hujan juga

turun hari ini, menekankan pada kontinuitas atau keberlanjutan dari keadaan.

“ k& &~ Mantel bisa diartikan sebagai perlindungan atau penutup,

memberikan rasa nyaman dan perlindungan di tengah hujan gerimis.

Dari makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah hujan deras
dapat mengganggu aktivitas manusia, sehingga orang-orang menyiapkan jas
hujan dan menggunakan jas tersebut sebagai pelindung untuk menghindari

dari hujan.

Jika dihubungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa pada haiku ini,
Issa merasakan hal yang sedih karena diwaktu hujan musim dingin ini
merujuk kepada hari kematian Matsuo basho, yang gambarnya dikenal “a
monkey (also) without a straw raincoat in the first winter rain” seekor

monyet tanpa jas hujan yang terbuat dari Jerami.
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HDOW

fukurou mo (berbahagialah burung hantu)
tsuraguse naose (perbaiki ekspresimu)

haru no ame (hujan musim semi)

Penanda (Signifier): Haiku ini terdiri dari tiga baris dengan karakter

Jepang: "Rt HEEH FOM" "SE" berarti " berbahagialah burung

hantu ", "MEREEH berarti "perbaiki ekspresimu”, dan "ZED" berarti

"hujan musim semi". Petanda (Signified): petanda dalam haiku ini adalah

“E%E” diartikan sebagai Kobayashi Issa. “HEIREE > diartikan sebagai

ajakan untuk mengubah mengekspresi, “Z&NDF” diartikan sebagai simbol

dari kesegaran, pembaharuan, atau pertumbuhan baru.

Dari makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah Kobayashi Issa
yang diberikan saran untuk merubah ekspresi wajahnya dikarenakan sudah
masuk musim semi, disini Issa menggambarkan burung hantu dikarenakan
ekspresi Issa selalu serius dan murung sedangkan suasana pada musim semi

menggambarkan kegembiraan bagi orang orang.
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Jika dihubungkan dengan Kobayashi Issa dari kehidupan Issa ini dia
selalu serius untuk menjani kehidupannya sehingga seperti burung hantu
yang selalu menampakan wajah yang serius. Dia jarang sekali ber-ekspresi
sampai membuat Issa di tegur oleh istrinya dan itu membuat Issa senang

dengan saran yang diberikan istrinya..

Data 13

AYID

b+-HZ%

(EDFFRY

taisetsu no (Sangat diperlukan)

ojuu ni nichi zo (pada Hari Kedua Belas ini...)

hatsu shigure (hujan musim dingin pertama)

Penanda (Signifier): haiku ini terdiri dari 3 baris dengan karakter

Bahasa jepang “AYI0 H+"HZ [FDORR”, “AUID” berarti sangat

diperlukan, “6+=H Z” berarti pada hari ke dua belas ini, “[XDFFFE”

berarti hujan musim dingin yang pertama. Penanda (signified): “KYJD”
"sangat diperlukan™ mengacu pada sesuatu yang memiliki nilai atau arti
yang penting dan berharga. “®+ = H %7, Ini mengacu pada hari kematian
Matsuo Basho. “[&DIFF” ini menggambarkan suasana yang sedang terjadi

di hari itu.
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Untuk makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah saat hujan
pertama saat musim dingin pada hari ke 12 (mungkin yang dimaksud adalah
tahun ke 12) ini dilakukan karena pada saat itu Issa mengenang kepergian
Matsuo Basho pada bulan ke 10 yang membuat Issa berterima kasih atas
pelajaran yang Issa dapatkan saat menjadi murid dari Matsuo Basho

sehingga Issa membuat haiku ini untuk Matsuo Basho.

Data 14

BEZEDA
A(CDDAT

RERY(TY

zato no bou (pendeta buta)

naka ni tsutsunde (menyelipkan kedalam)
shigure keri (hujan gerimis (dingin))

Penanda (Signifier): Haiku ini terdiri dari tiga baris dengan karakter
Jepang: "EEBEMIH FRICDDAT RFFulFY". "EEEEDIS" berarti "pendeta
buta”, "H(CDDAT" berarti " menyelipkan kedalam ", dan "R (7Y™

berarti "hujan gerimis".Petanda (Signified): petanda dalam haiku ini adalah

“KE5E (M ¥5 > diartikan sebagai simbol dari seseorang yang memiliki

kebijaksanaan atau wawasan mendalam, meskipun terlihat seperti tidak

memiliki penglihatan fisik. /(C DDA T diartikan sebagai sesuatu untuk

memasukan tubuhnya ketempat yang nyaman(selimut). “BF [ (7 Y >
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menggambarkan situasi fisik, diartikan sebagai simbol dari tantangan atau

ujian yang dihadapi.

Makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah seseorang pendeta
yang sedang menyelimuti dirinya untuk mendapatkan kehangatan tetapi
pada akhir baitnya ternyata turun hujan yang membuat pendeta buta itu tidak
merasakan kehangatan dan membuat dia semakin kesulitan dalam

situasinya.

Jika dihubungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa haiku ini bisa
mencerminkan semangat dan ketekunan Kobayashi Issa dalam menghadapi
kehidupan yang sulit, namun tetap berjuang untuk mencari kedamaian dan

pengertian di tengah-tengah cobaan.

Data 15

(SAPARE

L%

FDTE

shigureru ya (waktu hujan)

saiku sugitaru (terlalu dibuat-buat)

kiku no hana (bunga chrysanthemum)

Penanda (Signifier):"fRF A3 2 " berarti ™ ."#l Ti@7= 3" berarti

e radi]

"terlalu dibuat-buat™ atau "terlalu rumit"."%M7FE" (kiku no hana) berarti

"bunga chrysanthemum”.Petanda (Signified): petanda dalam haiku ini
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adalah “BFFF5Y>Metafora: Hujan adalah representasi dari kondisi cuaca

yang menggambarkan suasana yang tenang dan lembut. “#i Ti87%”

—

diartikan sebagai hal-hal yang diatur atau diolah terlalu banyak.“% D1t

diartikan sebagai simbol dari keindahan alam dan mungkin juga

mencerminkan keindahan yang sederhana dan alami.

Untuk makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah bunga
chrysanthemum ini sudah indah tanpa bantuan dari manusia, keindahannya
pun bisa padukan dengan hujan yang membuat bunga chrysanthemum ini
menjadi tampak lebih alami, tetapi manusia terlalu banyak ikut campur
dalam bunga ini. Jdi dalam kehidupan Issa ini, Issa melihat banyak sekali
bunga yang indah bermekaran salah satunya adalah bunga chrysanthemum
ini. Tetapi bunga chrysanthemum ini banyak sekali diubah oleh manusia
untuk kepetingan mereka sendiri sehingga membuat chrysanthemum itu

tidak tumbuh semestinya.

Data 16

ERP
R#&ID3
FIDA

harusame ya ( Hujan musim semi)

akubi wo utsuru ( dia melihat aku menguap)

kado no inu (anjing yang di gerbang)
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Penanda (signifier): dalam haiku ini adalah “ HERPXZ32%FI0D

A, “&RIP” berarti hujan di musim semi , “R%&>23” yang berarti “dia

melihat aku menguap”, “FIMK" yang berarti “anjing yang di gerbang”.

Petanda (signified): dalam haiku ini “Z& M ¥°” menyampaikan tentang hujan

yang turun selama musim semi. sebagai simbol dari tindakan fisik, mengacu

pada Issa yang menguap. “R%223" Ini menggambarkan suasana yang

membosankan antara Issa dan anjing tersebut. “FIMK" anjing yang sedang
memperhatikan Issa dengan bosan.

Dari kehidupan Kobayashi Issa, pada hujan di musim semi Issa
sedang melihat seekor anjing di gerbang depan, anjing tersebut sedang
berlindung di gerbang depan rumahnya. Kemudian saat Issa melihat anjing
tersebut Issa merasa bosan dan akhirnya menguap, tetapi anjing tersebut

melihat Issa menguap dan anjing itupun ikut menguap.

Maknanya jika dikaitkan dalam ajaran buddhist ini sebagai anjing
dan manusia ini dianggap sebagai pengembara yang sedang mencari
pencerahan. Namun, disini keduanya (anjing dan manusia) itu tidak
melakukan mengembara, namun tidak melakukan mengembara
dikarenakan hujan. Karena Issa dan anjing itu berada di tempat

berlindungnya, mereka berdua merasa bosan.
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Data 17

AEHEIZ
St

amamore wo (kebocoran atap)
nanto obosu zo (apa menurutmu?)

Hiinatachi (boneka-boneka dari festival boneka)

Penanda (Signifier):"’MIJ®%" berarti "kebocoran atap" atau "atap

bocor akibat hujan"."fal& $(Z9 Z" dapat diterjemahkan sebagai "apa yang

kalian pikirkan?" atau "apa yang kalian anggap?"."$#3Z" berarti "anak-anak

burung".Petanda (Signified): petanda dalam haiku ini adalah “F9JF%” dapat

diartikan sebagai masalah atau ketidaksempurnaan dalam kehidupan,

seperti ketidaksempurnaan dalam hubungan atau situasi tertentu. “faJ& &(F

9% mengisyaratkan pada keheranan atau ketidakpastian penyair tentang

pemikiran atau pandangan orang lain terhadap masalah atau

ketidaksempurnaan tersebut. “3f3Z” diartikan sebagai simbol dari individu-
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individu yang memiliki cara pandang atau perspektif yang sederhana atau

murni terhadap.

Makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah sebuah tantangan
yang dialami oleh Issa yang sedang mengalami musibah yaitu kebocoran
atap saat hujan. Dalam haiku ini dituliskan bahwa saat Issa mengalami
sebuah tantangan dalam hidup yaitu kebocoran atap dalam rumahnya, disaat
yang sama pada tanggal 3 bulan maret diadakan festival boneka yang

membuat perasaan Issa ini membaik.

Data 18

—d0)

ZI0E-9))

(FSDR

uguisu no (burung cici)

koe no kusuri ka (obat untuk suara?)

kesa no ame (hujan pagi ini)

Penanda (Signifier):"&®" berarti atau "burung cici" dalam bahasa

n ==

Jepang." 7 D #E A" dapat diterjemahkan sebagai "obat untuk suara?",

mengacu pada suara yang menenangkan atau menyembuhkan yang

dihasilkan oleh burung cici." (3SR " berarti "hujan pagi ini".Petanda

(Signified):petanda dalam haiku ini adalah “&®” diartikan sebagai simbol

dari kehadiran alam atau suara alam yang menyegarkan. “7 D Zh”
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mengacu pada obat yang diberikan untuk menyembuhkan suara burung cici.

“[7EMFI” ini adalah representasi dari kondisi cuaca dan suasana pagi.

Makna yang dapat diambil adalah dalam haiku ini Issa dijelaskan
bahwa pada tanggal hari ke 5 bulan ke 5 (5 Mei) Issa pergi ke festival dan
melihat bahwa anak anak sedang melakukan sesuatu kepada burung cici,
dengan memberikan air hujan kepada burung cici. Issa merenung “(Air itu)
Untuk obat suara kah?”, karena setelah beberapa lama kemudian Issa kagum
karena menyadari bahwa air hujan pagi itu memberikan dampak baik bagi

suara burung cici itu.

Data 19

%
RN T
<niziry

katabira wo (kimono musim panas)

ame ga aratte (hujan dengan lembut...)

kure ni keri (membersihkannya)

Penanda (Signifier):"f%" berarti "kimono musim panas”."FI7/" %

2 C " berarti "hujan dengan lembut". «“ < 1 [C (F U " adalah

“Membersihkannya”, merujuk kepada hujan yang membersihkan kimono.

Petanda (Signified): petanda dalam haiku ini adalah “iff%> Kata "kimono"

merujuk pada pakaian tradisio\nal jepang. “FEH'%> T dapat diartikan
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sebagai proses alamiah yang membersihkan. “<#1(C(3¥Y” ini merujuk pada
hujan yang membersihkan kimono

Jika dikaitkan dengan kehidupan Kobayashi Issa, pada saat musim
panas Issa menggunakai kimono musim panas untuk berpergian dan saat
melakukan berpergian turun hujan, dalam haiku ini dijelaskan bahwa saat
turun hujan Issa tidak masalah dengan kimono yang dia gunakan itu terkena
hujan, karena menurut Issa hujan itu seperti membersihkan kimono yang dia

gunakan.

Makna yang dapat diambil dari haiku ini adalah dalam kehidupan
sehari-hari. Hujan yang lembut membersihkan kimono musim panas, dan
hal ini menunjukkan keindahan dan manfaat alam yang dapat

membersihkan dan merawat benda-benda yang ada di sekitarnya.

Data 20

BEERD

(ZDFEF5D

(EDFFR

sakameshi no (nasi rebusan teh ku)
poppo to keburu (mengeluarkan uap)
hatsu shigure (hujan saat musim dingin)

Penanda (Signifier):";BERD" berarti "nasi didihan teh ku"."[FD(X&

(753" berarti mengeluarkan." (3 DFF " berarti "hujan saat musim
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dingim".Petanda (Signified):petanda dalam haiku ini adalah “j& &R ® >

diartikan sebagai hal-hal yang memberikan kenyamanan. “(¥2(Z& (1537

diartikan sebagai suasana yang damai. “/3 DRI menggambarkan situasi
fisik, diartikan sebagai simbol dari ketenangan atau kedamaian.

Jika dihubungkan dengan kehidupan Kobayashi Issa, di haiku ini
menjelaskan bahwa walaupun Issa merebus nasinya menggunakan teh atau
sake yang pada saat itu orang orang menganggap bahwa merebus nasi
menggunakan teh dianggap sebagai makanan orang kurang mampu, tetapi
Issa disini menganggap bahwa dia sudah merasa cukup karena Issa merasa
kalau dirinya itu merasa hangat, kering, nyaman, dan siap makan makanan

yang panas yang dimana cuaca di luar sedang hujan musim dingin.

Menemukan kenyamanan dalam hal-hal sederhana dan menerima
kondisi hidupnya dengan damai. Meskipun mungkin dianggap sebagai
sesuatu yang sederhana atau kurang mewabh, Issa menemukan kepuasan dan
ketenangan dalam keadaan ini. Hal ini mencerminkan sikapnya yang
sederhana, menerima kehidupan apa adanya, dan menikmati kehangatan

sederhana dari hidangan panas di musim dingin.

C. Interpretasi hasil data
Dari hasil analisis data yang sudah dilakukan diatas pada haiku karya

Kobayashi Issa dapat diringkas dalam tabel berikut:
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No. Data

Haiku

Makna

Perasaan yang dirasakan
oleh kobayashi Issa

Data 1

RFRILTC
%K% %
(553

shigure shite
nafuda fukaruru
tawara kana

Usaha untuk
bertahan hidup

semangat

Data 2

EDE%x
EHESAT
LAM

ashi no ha wo

kani ga hasande
satsuki ame

usaha untuk
bertahan hidup

Semangat

Data 3

EAW
DDLU
mEEL
satsuki ame

tsutsuji wo motanu
ishi mo nashi

Kehidupan

Tidak menyerah

Data 4

ST
IMBYASEE
%\5%\5\

tsuyu shigure
nyoirin sama mo
mono ya omofu

Kehidupan

Renungan
kehidupan

tentang

Data 5

=HO
BEDRSK

AAW
minomushi no
un no tsuyosa yo
satsuki ame

Usaha untuk
bertahan hidup

Renungan
kehidupan

tentang

Data 6

BERIZ
Z\EMWZE

Usaha untuk
bertahan hidup

Merasakan kedinginan
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(E DR
ariyou wa
samui bakari zo
hatsu shigure

Data 7

(E DR
BEEDME(C
ENAS
hatsu shigure

sakaya no uta ni
mi ga irinu

Suasana
kebersamaan

Merasakan kehangatan

Data 8

RED
RBELP
(FDOBFM
mukudori no

tsurube otoshi ya
hatsu shigure

Kehidupan

Semangat

Data 9

FIP
AN&5([CT3
L5

aki ame ya
hito wo mi ni suru
yama-garasu

Usaha untuk
bertahan hidup

Merasakan ketenangan

Data 10

HEAL
EPIRA
e 0L
yabuiri yo

kimi ga yo utae
mugi no ame

Rasa hormat
kepada shougun

Rasa hormat

Data 11

(SIS ERE
SHETHYL
&

shigure suru
kyou tote furishi
uwagi kana

Tantangan  untuk
menghadapi

musibah

Merasakan kesedihan

Data 12

L3s

Kegembiraan
dimusim semi

Merasakan kesenangan.
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EfFEE

HOW
fukurou mo
tsuraguse naose
haru no ame

Data 13

RAUID
b+—H%
(EDEF
taisetsu no
ojuu ni nichi zo
hatsu shigure

Kehilangan

Merasakan kesedihan

Data 14

FESED
FIZDDAT
FErREY
zato no bou

naka ni tsutsunde
shigure keri

Usaha untuk
bertahan hidup

Semangat

Data 15

KRR 4P
D Y )
E3[0OF(2
shigururu ya

saiku sugitaru
kiku no hana

Kehidupan

Merasakan kekaguman

Data 16

EWP
P
FIDA

harusame ya
akubi wo utsuru
kado no inu

Usaha untuk
bertahan hidup

Merasakan kebosanan

Data 17

WiR%
fAeHIFTZ
5i3E
amamore wo

nanto obosu zo
Hiinatachi

Tantangan  untuk
menghadapi

musibah

Merasa
sekaligus kesal

senang

Data 18

Menolong sesama
makhluk hidup

Merasakan kekaguman
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AEOZED
(FSOR

uguisu no
koe no kusuri ka
kesa no ame

Data 19

Mz
RASELT
<NIZiFy
katabira wo

ame ga aratte
kure ni keri

keindahan
manfaat alam

dan

Merasakan kekaguman

Data 20

EERD
(EFDIFEFAD
(FDBF
sakameshi no

poppo to keburu
hatsu shigure

Kehidupan

Merasakan kecukupan




BAB V

KESIMPULAN & SARAN

Pada di bab ini peneliti akan memaparkan kesimpulan berdasarkan analisis
pada bab sebelumnya. Untuk itu, peneliti akan membuat kesimpulan untuk

menjawab rumusan masalah dan juga saran untuk melengkapi hasil akhir penelitian.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, berikut adalah kesimpulan yang dapat
diambil dari analisis kata hujan dalam haiku karya Kobayashi Issa. Peneliti
menemukan 20 diantaranya sebagai berikut adapun hubungan dengan

perasaan Kobayashi Issa yang terkandung dalam haiku yaitu:

1. Untuk makna yang terkandung dalam haiku ini yang paling banyak
muncul yaitu: usaha untuk bertahan hidup sebanyak 7 data, kehidupan
sebanyak 5 data. tantangan untuk menghadapi musibah sebanyak 2 data.
Untuk makna menolong sesama hidup, keindahan dan manfaat alam, ,
kehilangan, kegembiraan di musim semi, rasa hormat kepada shogun,
dan suasana kebersamaan terdapat masing masing berjumlah 1 data.

2. Untuk hubungan dengan perasaan Kobayashi Issa yang terkandung
dalam haiku ini paling banyak muncul yaitu: semangat sebanyak 4, rasa
kagum sebanyak 3, renungan tentang kehidupan dan rasa sedih
sebanyak 2, tidak menyerah, rasa dingin, rasa hangat, rasa tenang, rasa
hormat, rasa kesenangan, rasa bosan, rasa senang sekaligus kesal dan

rasa cukup sebanyak masing-masing 1.

76



77

B. Saran
Adapun saran yang diharapkan dari hasil penelitian ini diantara lain
adalah:

1. Bagi para peneliti yang ingin meneliti tentang haiku, disarankan untuk
mencari sumber data seperti dari jurnal, e-buku, dan sebagainya. Peneliti
hanya meneliti makna dan perasaan sang penyair, jadi bagi para peneliti
lain diharapkan bisa meneliti rumusan masalah baru yang berhubungan
dengan haiku.

2. Bagi STBA-JIA, disarankan untuk memperbanyak kajian tentang sastra
seperti buku teori, dan jurnal yang mengenai beberapa karakteristik

haiku untuk mempermudah dalam mecari lebih banyak sumber.
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